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Abstract.Data on the high rate of violence against women in Indonesia is indeed a very important concern. The
use of qualitative methods in this study made it possible to delve into them in more detail, providing insight into
the more substantial aspects of the issue. Factors such as a strong patriarchal culture and low public awareness
of violence against women can indeed be the main causes of this situation. Understanding these factors can help
in overcoming existing problems. Finding ways to raise public awareness, strengthen legal protections for victims,
and provide appropriate psychological assistance to victims can be necessary steps to reduce the rate of violence
against women.
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Abstrak.Data tentang tingginya angka pelecehan terhadap perempuan di Indonesia memang menjadi perhatian
yang sangat penting. Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini memungkinkan untuk mendalaminya
secara lebih terperinci, memberikan wawasan tentang aspek-aspek yang lebih subtansial dari permasalahan ini.
Faktor-faktor seperti budaya patriarki yang masih kuat dan rendahnya kesadaran masyarakat tentang kekerasan
terhadap perempuan memang bisa menjadi penyebab utama dari situasi ini. Memahami faktor-faktor ini dapat
membantu dalam menanggulangi permasalahan yang ada. Menemukan cara untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat, memperkuat perlindungan hukum bagi korban, dan memberikan bantuan psikologis yang tepat bagi
korban dapat menjadi langkah-langkah yang diperlukan untuk mengurangi angka kekerasan terhadap perempuan.

Kata kunci: Pelecehan, Perempuan, Psikologis

PENDAHULUAN

Pelecehan berasal dari kata leceh yang berarti memandang rendah, menghinakan atau tak
berharga. Sedangkan kata seksual berasal dari kata seks. Seks, sangat sering diartikan sebagai
jenis kelamin biologis, yaitu: laki-laki dan perempuan. Jadi kata seksual (kata sifat) adalah sifat
suatu hal yang berkenaan dengan seks atau jenis kelamin, dan hal yang berkenaan dengan
perkara persetubuhan antara laki-laki dengan perempuan, serta hal-hal lainnya yang
mengandung unsur yang bersifat hasrat atau nafsu seksual. Dengan demikian “pelecehan
seksual adalah dua kata yang dijadikan satu yang bermakna merendahkan, menghinakan kaum
perempuan”. (KBBI 1996)

Pelecehan seksual merupakan tindakan yang melibatkan eksploitasi atau pemaksaan
secara seksual terhadap seseorang tanpa persetujuannya. Hal ini bisa terjadi dalam berbagai

konteks, termasuk di tempat kerja, di sekolah, di lingkungan sosial, atau bahkan di rumah.
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Pelecehan seksual dapat berdampak serius pada kesehatan mental dan emosional korban, serta
memerlukan kesadaran dan tindakan untuk mencegah dan menanggulangi permasalahan ini
secara luas. Di Indonesia, salah satu permasalahan terpenting bagi perempuan adalah kesehatan
seksual dan reproduksi. Organisasi Kesehatan Dunia mendefinisikan kesehatan reproduksi
sebagai keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial secara menyeluruh yang tidak disertai
penyakit atau kecacatan apa pun yang berkaitan dengan sistem, fungsi, atau operasional
reproduksi (Pratama, 2023).

Kasus pelecehan seksual sangat bervariasi dan bisa terjadi di berbagai lingkungan serta
melibatkan berbagai jenis orang misalnya dilingkungan kerja, kasus pelecehan seksual bisa
meliputi komentar tidak pantas, sentuhan yang tidak diinginkan, atau bahkan pemaksaan
seksual oleh rekan kerja atau atasan. Di lingkungan pendidikan, kasus pelecehan seksual bisa
melibatkan siswa, guru, atau staf sekolah. Selain itu, pelecehan seksual juga bisa terjadi di
lingkungan sosial, dalam hubungan intim, atau bahkan dalam bentuk eksploitasi seksual secara
daring (online). Kasus-kasus ini memerlukan perlindungan, penegakan hukum, dan dukungan
bagi korban untuk memulihkan diri serta pencegahan agar tidak terulang kembali.

Pelecehan terhadap perempuan sering kali terkait dengan ketidaksetaraan gender yang
terakar dalam sistem nilai dan budaya. Pandangan yang merendahkan perempuan dan
melekatnya stereotip tentang peran serta kekuatan laki-laki dalam masyarakat telah menjadi
penyebab utama terjadinya kekerasan terhadap Perempuan. Hal ini menyebabkan
ketidakadilan, ketidaksetaraan, serta penyalahgunaan kekuasaan yang sering kali berujung
pada pelecehan, kekerasan fisik, seksual, atau emosional terhadap perempuan.

Untuk mengatasi masalah ini, penting untuk memperjuangkan kesetaraan gender,
mengubah norma-norma yang merugikan perempuan, membangun kesadaran akan hak-hak
perempuan, edukasi, penegakan hukum yang adil, serta pemberdayaan perempuan dalam
semua aspek kehidupan merupakan langkah-langkah penting dalam upaya mencegah dan
mengurangi pelecehan terhadap perempuan. Melalui kesadaran dan tindakan bersama, dapat
diciptakan masyarakat yang lebih aman dan setara bagi semua individu tanpa memandang

gender.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan yang memiliki tujuan untuk
mengidentifikasi dan membahas faktor-faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual terhadap

perempuan, juga sangat penting dalam memahami akar permasalahan tersebut. Penelitian

290 Perkara - Vol.1, No.4 Desember 2023



E-ISSN: 2988-5213; P-ISSN: 2988-7747, HAL 289-296

semacam ini dapat menyelidiki dan menganalisis aspek-aspek spesifik yang mempengaruhi
terjadinya pelecehan seksual terhadap perempuan, termasuk faktor-faktor individu, sosial,
budaya, atau struktural yang berperan dalam menciptakan lingkungan yang rentan terhadap
pelecahan. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan mendalam kepada masyarakat,
organisasi, dan pembuat kebijakan untuk mengembangkan strategi penganggulangan
pelecehan yang lebih efektif, serta memperkuat perlindungan terhadap perempuan dari

pelecehan seksual.

PEMBAHASAN
Faktor Pemicu Pelecehan Seksual Terhadap Perempuan

Berdasarkan analisis, budaya yang memperkuat keyakinan gender dan norma-norma
yang membesar-besarkan kekuatan serta ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan bisa
menjadi faktor penyebab tingginya tingkat pelecehan seksual terhadap perempuan. Pendidikan
gender yang tidak seimbang dan pola pengasuhan yang menguatkan pandangan bahwa laki-
laki harus memiliki dominasi atau kontrol terhadap perempuan dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung terjadinya pelecehan.

Keyakinan mengenai maskulinitas yang menekankan pada kekuatan, dominasi dan
ketidakberanian untuk menunjukan emosi atau kerentanan, seringkali menjadi faktor pemicu
perilaku yang mendukung kekerasan, terutama dalam hal kontrol dan penyalahgunaan
kekuasaan terhadap perempuan.

Penting untuk memperjuangkan kesetaraan gender melalui pendidikan yang inklusif dan
pengasuhan yang mendukung, dimana laki-laki dan perempuan diperlakukan secara setara,
dihargai, dan didukung dalam perkembangan pribadi mereka.

Adapun norma sosial yang merugikan terkait pelecehan seksual dapat mencakup
pandangan masyarakat yang membenarkan ketidaksetaraan gender, memperkuat stereotip
seksual, atau menciptakan lingkungan di mana korban cenderung disalahkan atau diabaikan.
Misalnya, budaya yang membenarkan objektifikasi seksual atau menganggap enteng tindakan
pelecehan seksual dapat menjadi faktor yang merugikan. Juga, stigma terhadap korban dan
ketidakpercayaan terhadap laporan pelecehan seksual dapat memperburuk norma sosial
yang merugikan ini.

Pelecehan seksual tidak dapat dibenarkan atau diberikan alasan apapun, termasuk dari
sudut pandang cara berpakaian seseorang. Alasan apapun tidak dapat membenarkan tindakan

yang melanggar hak asasi seseorang. Pemikiran bahwa cara berpakaian perempuan dapat



Pemicu Pelecehan Seksual pada
Perempuan

memicu atau menimbulkan hasrat pada laki-laki dan menjadi penyebab pelecehan sesksual
merupakan konsep yang keliru dan berbahaya. Cara berpakaian seseorang seharusnya
merupakan hak pribadi untuk mengekspresikan diri tanpa takut menjadi korban pelecehan.

Korban pelecehan seksual tidak bisa disalahkan atas tindakan tersebut. Tindakan
pelecehan seksual merupakan bentuk kejahatan yang dilakukan oleh pelaku yang tidak
bertanggung jawab atas perilakunya. Fokus harus dipusatkan pada pencegahan pelecehan
seksual dengan mengubah budaya yang menyalahkan korban atau mengaitkan tindakan
tersebut dengan cara berpakaian atau berperilaku seseorang. Penting untuk memperjuangkan
kesadaran akan hak-hak individu, mendukung penghormatan terhadap semua orang tanpa
memandang cara berpakaian atau tindakan mereka, serta untuk menegakkan hukum dan nilai-
nilai yang menolak tindakan pelecehan sosial.

Penyebab Perempuan Korban Pelecehan Seksual Tidak Berani Melapor kepada Pihak
yang Berwenang

Stigma yang ada dalam masyarakat terhadap perempuan korban pelecehan merupakan
salah satu faktor utama yang menghalangi mereka untuk mencari pertolongan atau melaporkan
kejadian tersebut. Stigma ini menciptakan lingkungan yang menyalahkan korban dan
memperburuk kondisi mereka, membuat mereka merasa malu, bersalah, dan tidak aman untuk
membagikan pengalaman mereka atau meminta bantuan.

Adanya pandangan yang keliru dalam masyarakat bahwa perempuan korban pelecehan
"meminta" atau "mendesak" tindakan pelecehan karena perilaku atau cara berpakaian mereka
adalah salah kaprah yang sangat merugikan korban. Ini menciptakan suatu lingkungan di mana
perempuan merasa tidak didengar, tidak dipercaya, atau bahkan lebih buruk, disalahkan atas
kekerasan yang mereka alami.

Ketakutan terhadap pembalasan merupakan salah satu alasan yang membuat korban
kekerasan, termasuk pelecehan seksual, enggan untuk melaporkan kejadian tersebut kepada
pihak berwenang. Karena sepatutnya pelaku dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya
tersebut (Romdoni, 2021). Pelaku seringkali menggunakan ancaman atau intimidasi untuk
menjaga agar korban tetap diam dan tidak melaporkan tindakan mereka. Ketakutan akan
konsekuensi lebih lanjut, seperti ancaman kekerasan lanjutan, pemutusan hubungan,
pengucilan sosial, atau bahkan lebih banyak kekerasan, membuat korban merasa tidak aman
untuk melaporkan kejadian tersebut. Banyak masyarakat yang melakukan pelanggaran hukum
sehingga Hakim dituntut untuk benar-benar bijaksana dalam menjatuhkan putusan (Hamdani,
et.al 2023). Terutama di Indonesia, lembaga penegak hukum tidak berkolaborasi untuk

mencapai keadilan (Romdoni et.al, 2023). Mereka khawatir bahwa tindakan mereka untuk
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mencari bantuan akan membuat situasi mereka semakin buruk. Kekhawatiran terhadap
kurangnya dukungan dan perlindungan dari sistem hukum atau layanan dukungan dapat
menjadi faktor yang menghalangi korban untuk melaporkan kejadian kekerasan seksual atau
kekerasan lainnya.

Beberapa alasan yang menyebabkan ketidakpercayaan disebabkan oleh beberapa faktor
seperti, Korban mungkin memiliki pengalaman buruk atau mendengar cerita tentang sistem
hukum yang tidak memberikan perlindungan atau tidak memperlakukan korban secara adil,
sehingga mereka kehilangan kepercayaan pada sistem tersebut, beberapa korban mungkin tidak
memahami proses hukum atau tidak yakin bagaimana cara melaporkan kejadian tersebut, yang
menyebabkan kekhawatiran akan kesulitan atau ketidaknyamanan dalam proses tersebut,
korban mungkin tidak menyadari layanan dukungan yang tersedia atau tidak memiliki akses
yang cukup terhadap informasi yang diperlukan untuk mendapatkan bantuan atau
perlindungan.

Kekuatan ekonomi atau sosial, terutama ketergantungan finansial atau keterikatan
emosional kepada pelaku, bisa menjadi faktor yang menghalangi korban untuk melaporkan
kekerasan yang mereka alami. Beberapa alasan yang mungkin terkait dengan hal ini antara lain
seperti ketergantungan finansial sehingga mereka mungkin khawatir akan kehilangan
dukungan finansial atau sumber pendapatan jika melaporkan kekerasan yang mereka alami.
Korban yang memiliki hubungan pribadi atau emosional yang kuat dengan pelaku mungkin
merasa sulit untuk melaporkan karena khawatir mengenai reaksi atau konsekuensi dari orang-
orang terdekat yang terlibat dalam situasi tersebut serta pengaruh atau kekuasaan pelaku.
Cara Menanggulangi Psikologis Korban Pelecehan Seksual

Penanganan psikis bagi korban pelecehan seksual sangat penting untuk membantu
mereka pulih dari dampak traumatis yang mungkin mereka alami. Memberikan dukungan
emosional dan memahami perasaan korban adalah langkah penting. Mereka perlu merasa
didengar, percaya, dan dihargai dalam proses pemulihan mereka. Bantuan profesional dari
psikolog atau konselor yang terlatih dalam penanganan trauma dapat membantu korban dalam
memproses emosi, mengatasi dampak psikologis, dan membangun strategi untuk mengatasi
kesulitan yang mereka hadapi. Membantu korban untuk memahami gejala trauma yang mereka
alami dan memberikan informasi tentang cara mengelola stres, kecemasan, dan perasaan
lainnya yang muncul akibat pelecehan seksual.

Penanganan psikis yang efektif melibatkan pendekatan holistik yang mencakup aspek-
aspek fisik, emosional, dan mental. Ini dapat mencakup olahraga, yoga, meditasi, atau teknik

relaksasi lainnya yang membantu dalam pemulihan korban. Dukungan dari keluarga, teman,
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dan komunitas juga sangat penting. Menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi
korban akan membantu mereka merasa lebih stabil dalam proses pemulihan mereka.
Melibatkan korban dalam perencanaan keamanan untuk melindungi diri mereka sendiri dari
kemungkinan ancaman atau kekerasan lebih lanjut adalah langkah yang sangat penting,
kemungkinan besar mereka merasa ketakutan akan pembalasan dendam atau ancaman yang
dilakukan oleh pelaku. Mengarahkan korban kepada layanan dukungan yang spesifik dan
dirancang untuk membantu korban pelecehan seksual juga sangat penting dalam membantu
mereka melewati proses pemulihan karena disini yang terganggu adalah mental mereka.

Membahas cara-cara pencegahan terulangnya pelecehan seksual dengan merinci strategi
pencegahan yang dapat memberikan kekuatan kepada korban dan mengurangi kemungkinan
risiko di masa mendatang

Penting untuk diingat bahwa setiap individu berbeda, dan pendekatan yang tepat dalam
penanganan psikis harus disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi korban. Menyediakan
lingkungan yang mendukung dan penuh pengertian adalah kunci utama dalam membantu

korban pelecehan seksual dalam proses pemulihan mereka.

KESIMPULAN

Pentingnya menyadari dampak yang luas dari kekerasan seksual terhadap perempuan.
Dampaknya tidak hanya memengaruhi korban secara langsung, tetapi juga keluarga,
masyarakat, dan bahkan negara secara keseluruhan. Dampaknya juga meliputi gangguan
kesehatan fisik, kondisi kronis, gangguan mental, perilaku yang tidak sehat, dan gangguan
kesehatan reproduksi.

Penyadaran akan rentannya kaum perempuan menjadi korban kekerasan sangat penting,
terutama dalam mengubah persepsi bahwa kekerasan tersebut merupakan hal yang biasa.
Perempuan seharusnya dihargai dan dilindungi, bukan menjadi objek kekerasan.

Upaya perlindungan terhadap perempuan dari kekerasan seksual memang penting dan
berkelanjutan. Langkah-langkah seperti penyuluhan, pendidikan kesetaraan gender, penegakan
hukum yang adil, dan dukungan psikologis untuk korban dapat membantu mengurangi dan
mencegah kasus kekerasan seksual pada perempuan. Penting bagi kita ataupun bagi pihak yang
berwajib yang mengetahui korban dari pelecehan seksual ini untuk menutupi atau
merahasiakan privasi dari korban karena hal ini juga salah satu dari penyebab para korban tidak

mau melaporkan kasus yang dialaminya kepada pihak yang berwajib.
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SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka penulis mengajukan beberapa
saran yang dapat diterapkan untuk menekan pengurangan dan penanggulangan korban kasus
pelecehan seksual, sebagai berikut :

e Pentingnya membangun kesadaran akan pentingnya menghormati satu sama lain, terutama antara
laki-laki dan perempuan. Ini membantu mencegah perilaku yang dapat berujung pada kekerasan
seksual karena setiap individu memiliki hak untuk dilindungi dan dihormati.

e Pentingnya pendidikan seks sebagai mata pelajaran wajib dalam kurikulum pendidikan. Ini
membantu membentuk pemahaman yang seragam mengenai bahaya dan dampak yang timbul
dari kekerasan seksual, serta memberikan pengetahuan yang diperlukan untuk mencegahnya.

e Melalui perhatian orang tua terhadap pergaulan anak, dapat membantu mencegah kemungkinan
anak menjadi pelaku atau korban kekerasan seksual. Memberikan pemahaman kepada anak
mengenai cara menghormati orang lain dan tidak melakukan tindakan yang berhubungan dengan
kekerasan seksual merupakan hal yang sangat penting.

e Melibatkan komunitas dalam upaya pencegahan dan penanggulangan pelecehan seksual.
Komunitas yang peduli dapat menciptakan jaringan pendukung yang kuat.

e Melakukan penelitian terus-menerus untuk mengevaluasi keefektifan program pencegahan dan
penanggulangan pelecehan seksual dan lakukan perubahan yang diperlukan.

Menerapkan saran-saran tersebut dapat menjadi langkah awal yang efektif dalam
menekan angka kekerasan seksual dan penyembuhan dampak psikologis yang terjadi pada
korban. Perubahan perilaku dan pemahaman pada masyarakat yang terbentuk dari langkah-
langkah diatas sangat berpengaruh bagi kasus ini dan dapat memberikan dampak positif dalam

perlindungan terhadap perempuan dari tindak kekerasan seksual.
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